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ABSTRAK

Bulu ayam merupakan produk samping (by product) dari industri
perunggasan. bulu ayam banyak mengandung protein keratin dan dapat

diolah menjadi tepung bulu. Tepung bulu dapat dimanfaatkan sebagai

pakan tambahan (suplemen) sumber protein bagi hewan ternak.

Kekurangan tepung bulu sebagai pakan ternak adalah rendahnya nilai

cerna dan nilai gizi.

isolasi berupa medium basal + Yepung bulu 1%. Bakteri pendegradasi
bulu ayam diduga kuat termasuk bakteri genus bacillus. Pada pengamatan
fermentasi tepung bulu oleh bakteri pendegradasi bulu ayam terjadi
peningkatan % N terlarut dan soluble solid. Prosentase peningkatan % N
terlarut tertinggi terjadi pada isolat bakteri Cis yang ditumbuhkan pada
medium tepung bulu cair sebesar 38,46% dan terendah pada isolat bakteri

A1t sebesar 15,38%. Peningkatan padatan terlarut (soluble solid) tertinggi

terjadi pada isolat bakteri Cis sebesar 33,83% dan terendah pada isolat
bakteri Cst sebesar 18,73%.



